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Abstract 

 

This research aims to determine and analyze the magnitude of the influence of 

leadership and work stress on employee performance partially and 

simultaneously at FIFGROUP Pamulang branch. The population and sample 

in this study were 62 employees of FIFGROUP Pamulang Branch. The 

research method in this study was an associative quantitative research method. 

From the results of the multiple regression test carried out, the following 

multiple regression equation was obtained: Y = 8.461 + 0.643 (X1) + 0.175 

(X2 ). This means that if variable X1 is increased by one unit, then variable Y 

will tend to increase by 0.643 at a constant of 8.461. And if variable X2 is 

increased by one unit, variable Y tends to increase by 0.175 at a constant of 

8.461. From the t test (partial) for the Leadership variable, a value of 8.442 > 

ttable (2.0003) was obtained and a significance value of 0.000 < 0.05 for the 

Job Stress variable, a value of 6.924 > ttable (2.0003) and a significance value 

of 0.000 < 0.05. So the Leadership and Job Stress variables have a partial 

positive and significant influence on employee performance. The F test results 

obtained an Fcount value of 38.557 > Ftable (4,000). So, the variables 

Leadership and Job Stress have a positive and significant influence on 

Employee Performance at FIFGROUP Pamulang branch simultaneously. The 

results of the multiple correlation are 0.724, where there is a strong level of 

influence between the Leadership and Job Stress variables on Employee 

Performance at FIFGROUP Pamulang branch. The result of the coefficient of 

determination (R Square) was 0.524 (52.4%), while the remaining 47.6% was 

influenced by other variables not examined in this research. The advice given 

by researchers in this study is that leaders are open to receiving suggestions 

and criticism, and pay attention to the pressure placed on employees, apart 

from that, employees need to improve their ability to work in order to complete 

the tasks or work given. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui dan menganalisa besarnya pengaruh kepemimpinan dan stres kerja 

terhadap kinerja karyawan secara parsial dan simultan pada FIFGROUP cabang Pamulang. Populasi dan 

sampel pada penelitian ini adalah 62 karyawan FIFGROUP Cabang Pamulang Metode penelitian dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif asosiatif Dari hasil uji regresi berganda yang dilakukan, 

maka didapat persamaan regresi berganda sebagai berikut: Y = 8,461 + 0,643 (X1) + 0,175 (X2). Artinya 

apabila variabel X1 ditingkatkan satu satuan, maka variabel Y cenderung akan meningkat sebesar 0,643 pada 
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konstanta 8,461. Dan apabila variabel X2 ditingkatkan satu satuan maka variabel Y cenderung akan 

meningkat sebesar 0,175 pada konstanta 8,461. Dari uji t (parsial) untuk variabel Kepemimpinan  diperoleh 

nilai sebesar 8,442 > ttabel (2,0003) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 untuk variabel Stres Kerja 

diperoleh nilai sebesar 6,924 > ttabel (2,0003) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Jadi variabel 

Kepemimpinan dan Stres Kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

secara parsial. Hasil uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 38,557 > Ftabel (4,000). Jadi, variabel 

Kepemimpinan dan Stres Kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

pada FIFGROUP cabang Pamulang secara simultan. Hasil dari korelasi berganda sebesar 0,724 dimana 

terdapat tingkat pengaruh yang kuat antara variabel Kepemimpinan dan Stres Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan pada FIFGROUP cabang Pamulang. Hasil dari koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,524 

(52,4%), sedangkan sisanya sebesar 47,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. Saran yang diberikan peneliti pada penelitian ini adalah agar pimpinan terbuka dalam menerima saran 

dan kritik, serta memperhatikan tekanan yang diberikan keada karyawan, selain itu untuk karyawan perlu 

meningkatkan kemampuan dalam bekerja agar dapat menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang diberikan 

 

Kata Kunci : Kepemimpinan, Stres Kerja, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Maju mundurnya organisasi, mati hidupnya organisasi se .bagian be.sar dite.ntukan ole.h 

ke.pe.mimpinan. Ke .pe.mimpinan me .nurut  Sutrisno (2020:213) me .rupakan aktivitas me .ngge.rakkan 

orang lain untuk me .ncapai hasil yang diharapkan de .ngan cara me.mimpin, me.mbimbing, dan 

me.mpe.ngaruhi orang lain. Se .lain ke.pe.mimpinan kine.e.ja karyawan juga bisa saja dipe .ngaruhi ole.h 

faktor te.kanan dari pe .rusahaan se .hingga bisa me.nimbulkan stre.ss ke.rja yang dialami ole.h 

karyawan, maka dari itu pimpinan atau pe .rusahaan harus bisa me .ngatur ritme. ke.rja se.hingga 

me.minimalisir hal itu te.rjadi. Me .nurut Nusran  (2019 : 72) de.finisi stre.s adalah suatu ke.adaan yang 

be.rsifat inte.rnal kare.na ole.h tuntutan fisik (badan), lingkungan, dan situasi sosial yang be .rpote.nsi 

me.rusak dan tidak te.rkontrol. 

Dari de.finisi di atas dapat disimpulkan bahwa kine .rja me.rupakan hasil usaha dari sumbe.r 

daya manusia yang be .rkualitas se .hingga me.ncapai tujuan se .buah organisasi. Pe .ne.litian ini 

dilakukan pada FIFGROUP Cabang Pamulang di Tange .rang Se .latan. Be.rdasarkan pe.nje.lasan 

me.nge.nai kine.rja, pe.nulis me.lakukan obse .rvasi de.ngan be.be.rapa karyawan divisi Colle.ctin Fie .ld 

dan Re.me.dial Fie.ld FIFGROUP Cabang Pamulang di Tange .rang Se.latan me.nge.nai kine.rja 

karyawan. Be.rdasarkan pada hasil pe .nilaian kine.rja pe.nulis te.lah me.ne.mukan adanya fe.nome.na 

yang te.rjadi di lapangan bahwa sumbe .r daya manusia FIFGROUP Cabang Pamulang di Jakarta 

Pusat me .nunjukkan kine.rjanya yang be.lum maksimal. Hal ini dapat dilihat dari tabe .l Pe.ncapaian 

Kine.rja Karyawan pada FIFGROUP di Tange.rang Se.latan pe.riode. tahun 2021-2023. 
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Dari Tabe.l 1.1 di atas dapat dilihat bahwa pe.ncapaian kine.rja karyawan pada FIFGROUP 

Cabang Pamulang Pe .riode. 2021-2023 tidak me.ncapai targe.t yang te..lah dite. .tapkan. Pada tahun 2021 

pe..ncapaian kine. .rja hanya se . .be..sar 93,2%, be ..rlanjut hingga tahun 2022 hanya me .ncapai 88,4% dari 

targe.t se .hingga pe.rlu diadakannya e.valuasi dalam be.rbagai aspe.k te.rse.but. Lalu pada tahun 2023 

pe.ncapaian kine.rja hanya se .be.sar 86,4%. Hal ini harus se.ge.ra ditangani FIFGROUP Cabang 

Pamulang agar mampu me.ningkatkan se.mangat karyawannya se.hingga karyawan dapat 

me.laksanakan tugas dan tanggung jawab se .cara maksimal. 

 

Pada tabel 1.3 di atas terdapat pernyataan tentang "Sifat" sebanyak 21 orang dengan jawaban 

“Ya” dan 41 orang menjawab “Tidak” mengindikasikan bahwa Sifat pemimpin FIFGROUP Cabang 

Pamulang masih belum bersifat tegas dalam memberikan arahan dan dorongan kepada karyawan, 

sehingga berdampak pada kinerja karyawan. 

 

Pada tabe.l 1.3 di atas te.rdapat pe.rnyataan te.ntang "Tuntutan Antar Pribadi" se .banyak 33 orang 

de.ngan jawaban “Ya” dan 29 orang me .njawab “Tidak” me.ngindikasikan bahwa Tuntutan Antar 

Pribadi pada karyawan  FIFGROUP Cabang Pamulang masih tinggi dan me .njadi pe.rsaingan, 

se.hingga be.rdampak pada kine .rja karyawan. Hal ini didukung dari hasil Pe .ne.litian Muhammad 

Re.za Anwar Nurdin (2019), Te .rdapat pe.ngaruh yang positif dan signifikan pe .latihan te.rhadap 

kine.rja karyawan Bank DKI Jakarta 
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METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Me.nurut Ghozali (2019:42) Uji validitas digunakan untuk me .ngukur sah atau valid 

tidaknya suatu kue.sione.r. Se.buah instrume.n atau kue.sione.r dikatakan valid jika pe.rtanyaan 

pada instrume.n atau kue .sione.r mampu me.ngungkapkan se .suatu yang akan diukur ole.h 

kue.sione.r te.rse.but 

b. Uji Reliabilitas  

Me.nurut Ghozali (2019:42) re .liabilitas se .be.narnya adalah alat untuk me .ngukur suatu 

kue.sione.r yang me.rupakan indikator dari variabe.l atau konstruk. $ 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Me.nurut Ghozali (2019:161) Uji normalitas be.rtujuan untuk me .nguji apakah dalam 

mode.l re.gre.si, variabe.l pe.ngganggu atau re.sidual me.miliki distribusi normal 

2) U lji Mu lltikolinelaritas 

Uji multikolonie.ritas digunakan untuk me.me.nuhi prasyarat analisis re.gre.si ganda yaitu 

untuk me.nge.tahui ada atau tidaknya multikolinie .ritas, multikolonie.ritas (kore.lasi) 

antara variabe.l be.basyang dilakukan untuk me .nye.lidiki be.sarnya kore.lasi antar 

variabe.l te.rse.but , mode.l re.gre.si yang baik se .harusnya tidak te.rjadi kore.lasi antar 

variabe.l be.bas (Arikunto, 2010:317). 

3) Uji Autokorelasi 

Me.nurut Ghozali (2019: 110) be .rpe.ndapat bahwa “uji autokore .lasi be.rtujuan me.nguji 

apakah dalam mode .l re.gre.si line.r ada kore.lasi antar ke .salahan pe.ngganggu pada 

pe.riode. t de.ngan ke.salahan pe.ngganggu pada pe.riode. t-1”. 

4) U lji Heltelroskeldastisitas  

Me.nurut Ghozali (2019:137) uji he.te.roske.dastisitas be.rtujuan untuk me.nge.tahui 

apakah dalam mode .l re.gre.si te.rjadi ke.tidaksamaan variance . dari re.sidual satu 

pe.ngamatan ke. pe.ngamatan yang lain. Jika variance . dari re.sidual satu pe.ngamatan ke. 

pe.ngamatan lain te.tap, maka dise .but Homoske .dastisitas dan jika be.rbe.da dise.but 

He.te.roske.dastisitas 

d. Uji Regresi Linier 

Dalam pe.ne.litian ini te.knik analisis data yang dipaki adalah re .gre.si linie.r be.rganda 

(multiple. re.gre.ssion). Analisis re .gre.si pada dasarnya adalah studi me .nge.nai 

ke.te.rgantungan variabe.l de.pe.nde.n (te.rikat) de.ngan satu atau le.bih varibe.linde.pe.nde.n 

(variabe.l pe.nje.las/be.bas) digunakan untuk me.nguji hipote.sis yang te.lah dipilih 
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e. Analisis Koefisien Korelasi  

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan 

f. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Supangat (2015:350) berpendapat analisis koefisien determinasi dimaksudkan 

untuk mengetahui besarnya pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 

dependen baik secara parsial maupun simultan 

g. Uji Hipotesis 

Uji statistik t dilakukan untuk dapat me .nge.tahui pe.ngaruh masingmasing variabe .l 

inde.pe.nde.n pada variabe .l de.pe.nde.n (Ghozali, 2018:98). Uji statistik t dilakukan untuk 

dapat me.nge.tahui pe.ngaruh masingmasing variabe .l inde.pe.nde.n pada variabe.l de.pe.nde.n 

(Ghozali, 2018:98). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 
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Be.rdasarkan Uji Validitas pada tabe .l (4.10) me.nunjukkan bahwa masing- masing 

pe.rtanyaan me.miliki r hitung > dari r tabe .l (0,252). Se.hingga dapat disimpulkan bahwa 

se.mua ite.m pe.rnyataan dalam variabe .l Ke .pe.mimpinan, Stre.s Ke .rja dan Kine.rja Karyawan 

adalah valid. 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Be.rdasarkan Uji Re.liabilitas tabe.l di atas, dapat dilihat bahwa nilai Cronbach Alpha le .bih 

be.sar dari 0,600. Pada variabe.l Ke.pe.mimpinan (X1) se .be.sar 0,734, Stre.s Ke.rja (X2) se.be.sar 

0,729, dan Kine.rja Karyawan (Y) 0,659. Ini me .nunjukkan hasil dari uji re .liabilitas bahwa 

se.mua variabe.l Ke .pe.mimpinan, Stre.s Ke.rja dan Kine.rja Karyawan dalam pe.ne.litian ini 

dinyatakan re.liabe.l se.hingga dapat digunakan untuk pe.ne.litian le.bih lanjut. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

Be.rdasarkan gambar di atas, me .nunjukkan P-Plot de.ngan plot grafik yang normal te .rlihat 

dari titik-titik distribusi data yang te .rle.tak pada garis lurus me.nye.bar me.ngikuti garis lurus 

diagonal se.hingga dapat disimpulkan uji normalitas data dapat dipe .nuhi. 
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b. U lji Mu lltikolinelaritas 

Be.rdasarkan tabe.l di atas, dapat dilihat bahwa se .luruh variabe.l me.miliki nilai tole.ransi le.bih 

tinggi yaitu di atas 0.10 dan juga VIF (Variance. Inflation Factors) dari data di atas le .bih 

ke.cil dari 10 (<10), pada variabe .l Ke .pe.mimpinan (X1) nilai tole .rance.nya 0,997 dan nilai 

VIF se.be.sar 1,003 Stre .s Ke.rja (X2) tole.rance.nya 0, 997 dan nilai VIF se .be.sar 1,003 yang 

be.rarti data di atas atau variabe .l di atas tidak te.rjadi multikoline .aritas dalam pe.ne.litian ini. 

 

c. Uji Autokorelasi  

 

Be.rdasarkan tabe.l diatas, pe.ngujian autokore.lasi de.ngan me.nggunakan Uji durbin watson 

dapat dilihat bahwa nilai durbin-watson se .be.sar 2,106 masuk dalam inte .rval 1,55 – 2,46 

se.hingga dapat disimpulkan bahwa data dalam variabe .l pe.ne.litian ini tidak te .rdapat 

autokore.lasi. 

d. U lji Heltelroskeldastisitas 

 

Be.rdasarkan tabe.l 4.15 di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi (sig.) antara variabe .l 

inde.pe.nde.n de.ngan absolut re.sidual le.bih be.sar > 0,05, Ke.pe.mimpinan (X1) nilai sig. 0,727 
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dan Stre.s Ke .rja (X2) nilai sig. 0,858. Maka tidak te.rjadi ge.jala he.te.roske.dastisitas dalam 

pe.ne.litian ini 

Adapun hasil uji he .te.roske.dastisitas de.ngan me.lihat grafik scatte.r plot, de .ngan 

me.nggunakan software. SPSS Ve.rsi 26, se.bagai be.rikut: 

 

Be.rdasarkan gambar di atas hasil Uji Scatte .rplot tidak te.rjadi he.te.roske.dastisitas, jika tidak 

ada pola yang je.las (be.rge.lombang, me.le.bar, ke.mudian me.nye.mpit) pada gambar 

scatte.rplot, se.rta titik-titik me.nye.bar di atas dan di bawah angka 0, dan titik tidak 

me.ngumpul hanya di atas atau di bawah saja. Maka dapat disimpulkan tidak te .rjadi ge.jala 

He.te.roske.dastisitas me.nggunakan uji Scatte.rplot ini. 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 

Be.rdasarkan hasil pe.rhitungan re.gre.si pada tabe.l di atas, maka dapat dipe.role.h pe.rsamaan 

re.gre.si 𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 atau Y = 4,860 + 0,591 (X1) + 0,716 (X2). Dari pe.rsamaan di 

atas maka dapat disimpulkan se.bagai be.rikut: 

a. Nilai konstanta se.be.sar 4,860 diartikan bahwa jika variabe.l Ke.pe.mimpinan (X1) dan Stre.s 

Ke.rja (X2) tidak dipe.rtimbangkan maka kine.rja karyawan (Y) hanya akan be.rnilai se.be.sar 

4,860. 
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b. Nilai Ke.pe.mimpinan (X1) 0,591 diartikan apabila konstanta te.tap dan tidak ada pe.rubahan 

pada variabe.l Stre.s Ke.rja (X2), maka se.tiap pe.rubahan 1 unit pada Ke.pe.mimpinan (X1) 

akan me.ngakibatkan te.rjadinya pe.rubahan pada Kine.rja Karyawan (Y) se.be.sar 0,716. 

c. Nilai Stre.s Ke.rja (X2) 0,716 diartikan apabila konstanta te.tap dan tidak ada pe.rubahan pada 

variabe.l Ke.pe.mimpinan (X1), maka se.tiap pe.rubahan 1 unit pada variabe.l Stre.s Ke.rja (X2) 

akan me.ngakibatkan te.rjadinya pe.rubahan pada Kine.rja karyawan (Y) se.be.sar 0,716. 

De.ngan asumsi bahwa variabe.l lain tidak dite.liti dalam pe.ne.litian ini. 

4. Analisis Koefisien Korelasi (r). 

  

Be.rdasarkan hasil pe.ngujian pada tabe.l di atas, dipe.role.h nilai Koe .fisie.n kore.lasi se.be.sar 0,708 

di mana nilai te .rse.but be.rada pada 0,600 – 0,799 artinya variabe .l Pe.latihan me.miliki tingkat 

hubungan yang kuat 

 

Be.rdasarkan hasil pe.ngujian pada tabe.l di atas, dipe.role.h nilai Koe .fisie.n kore.lasi se.be.sar 0,496 

di mana nilai te .rse.but be.rada pada 0,400 – 0,599 artinya ke .dua  variabe.l me.miliki tingkat 

hubungan yang se.dang. 

 

Be.rdasarkan hasil pe.ngujian pada tabe.l di atas, dipe.role.h nilai Koe .fisie.n kore.lasi se.be.sar 0,687 

di mana nilai te.rse.but be.rada pada inte.rval 0,600 – 0,799 artinya Ke .pe.mimpinan (X1) dan Stre.s 

Ke.rja (X2) me.mpunyai hubungan yang kuat te.rhadap kine.rja karyawan (Y). 
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5. Analisis Koefisien Determinasi  

 

Be.rdasarkan hasil pe.ngujian pada tabe .l di atas, dipe .role.h nilai koe .fisie.n de.te.rminasi se .be.sar 

0,501 maka dapat disimpulkan bahwa variabe .l ke.pe.mimpinan me .miliki kontribusi te.rhadap 

variabe.l kine.rja karyawan se .be.sar 50,1% se .dangkan sisanya se .be.sar (100-50,1%) = 49,9% 

me.rupakan faktor lain yang  tidak dite.liti. 

 

Be.rdasarkan hasil pe.ngujian pada tabe .l di atas, dipe .role.h nilai koe .fisie.n de.te.rminasi se .be.sar 

0,246 maka dapat disimpulkan bahwa variabe.l stre.s ke.rja me.miliki kontribusi te.rhadap variabe.l 

kine.rja karyawan se .be.sar 24,6% se .dangkan sisanya se .be.sar (100-24,6%) = 75,4% me.rupakan 

faktor lain yang tidak dite.liti. 

 

Be.rdasarkan hasil pe.ngujian pada tabe .l di atas, dipe .role.h nilai koe .fisie.n de.te.rminasi se .be.sar 

0,472 maka dapat disimpulkan bahwa variabe .l Ke .pe.mimpinan (X1) dan Stre .s Ke.rja (X2) 

me.miliki kontribusi te .rhadap variabe.l kine.rja karyawan (Y) se .be.sar 47,2% se.dangkan sisanya 

se.be.sar (100- 47,2%) = 52,8% me.rupakan faktor lain yang tidak dite.liti. 

6. Uji hipotesis 
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Be.rdasarkan pada hasil pe.ngujian pada tabe .l di atas dipe.role.h nilai t hitung > t tabe .l atau (8,442 

> 2,0003). Hal te.rse.but juga dipe.rkuat de.ngan nilai signifikansi < 0,05 atau (0,000 < 0,05). 

De.ngan de.mikian maka Ho ditolak dan Ha dite .rima, hal ini me .nunjukkan bahwa te.rdapat 

pe.ngaruh yang signifikan antara Ke.pe.mimpinan te.rhadap kine.rja karyawan. 

 

Be.rdasarkan pada hasil pe.ngujian pada tabe .l di atas dipe.role.h nilai t hitung > t tabe .l atau (6,924 

> 2,0003). Hal te.rse.but juga dipe .rkuat de.ngan nilai signifikansi <0,05 atau (0,000 < 0,05). 

De.ngan de.mikian maka Ho ditolak dan Ha dite .rima, hal ini me .nunjukkan bahwa te.rdapat 

pe.ngaruh yang signifikan antara stre.s ke.rja te.rhadap kine.rja karyawan. 

 

Be.rdasarkan pada hasil pe .ngujian pada tabe.l di atas dipe .role.h nilai F hitung >F tabe .l atau 

(26,368 > 4,00) hal ini juga dipe .rkuat de.ngan ρ value. < Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). De .ngan 

de.mikian maka Ho ditolak dan Ha dite .rima, ini me.nunjukkan bahwa te.rdapat pe.ngaruh yang 

signifikan se.cara simultan antara Ke .pe.mimpinan dan Stre.s Ke.rja te.rhadap kine.rja karyawan. 
 

KESIMPULAN 

Pe.ne.litian ini dilakukan untuk me.nge.tahui pe.ngaruh Ke.pe.mimpinan dan Stre.s Ke.rja te.rhadap 

kine.rja karyawan pada FIFGROUP Cabang Pamulang. Analisis ini dibantu de.ngan me.nggunakan 

software. SPSS ve.rsi 26 yang me.nguji hubungan antar se.tiap variabe.l. Me.ngacu pada rumusan 

masalah yang te.lah dirumuskan se.be.lumnya hasil dari be.be.rapa analisis yang te.lah dilakukan 

me.nyatakan ke.simpulan se.bagai be.rikut : 

1. Ke.pe.mimpinan me.mpunyai pe.ngaruh positif dan signifikan te.rhadap Kine.rja Karyawan 

FIFGROUP Cabang Pamulang, hal te.rse.but dapat dibuktikan dari Nilai t hitung 8,442 > t tabe.l 

2,0003 de.ngan signifikan 0,000 < 0,5 maka H01 ditolak dan Ha1 dite.rima artinya 

Ke.pe.mimpinan se.cara parsial be.rpe.ngaruh positif te.rhadap Kine.rja Karyawan pada 

FIFGROUP Cabang Pamulang. 

2. Stre.s Ke.rja me.mpunyai pe.ngaruh positif dan signifikan te.rhadap Kine.rja Karyawan Pada 

FIFGROUP Cabang Pamulang, hal te.rse.but dapat dibuktikan dari uji t di mana nilai t hitung 

6,924 > t tabe.l 2,0003 de.ngan signifikan 0,000 < 0,05 maka H02 ditolak dan Ha2 dite.rima 

artinya Stre.s Ke.rja se.cara parsial be.rpe.ngaruh positif te.rhadap Kine.rja Karyawan pada 

FIFGROUP Cabang Pamulang. 

3. Ke.pe.mimpinan dan Stre.s Ke.rja me.mpunyai pe.ngaruh positif dan signifikan te.rhadap Kine.rja 

Karyawan pada FIFGROUP Cabang Pamulang, hal te.rse.but dapat dibuktikan dari uji F di mana 



 
 
 
 
 

3843 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 2, Februari 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

nilai F hitung 38,557 > F tabe.l 4,000 de.ngan signifikan 0,000 < 0,05 maka H03 ditolak dan 

Ha3 dite.rima artinya Ke.pe.mimpinan dan Stre.s Ke.rja se.cara simultan be.rpe.ngaruh positif 

te.rhadap Kine.rja Karyawan pada FIFGROUP Cabang Pamulang. 
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